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Pendekatan Integration-Oriented System
Dalam Upaya Penanggulangan Kejahatan Korporasi

Oleh
Dr. Suhartati, S.H,, M.Hum.
Laboratorium Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Surabaya

Yang terhormat,

Ketua dan Anggota Pembina Yayasan Universitas Surabaya,
Ketua dan Anggota Pengawas Yayasan Universitas Surabaya,
Ketua dan Pengurus Yayasan Universitas Surabaya,

Ketua dan Anggota Senat Universitas Surabaya,

Jajaran Pimpinan Universitas Surabaya,

Para Sejawat Dosen dan Non-Dosen Universitas Surabaya,
Pengurus Ikatan Alumni Universitas Surabaya,

Perwakilan Mahasiswa Universitas Surabaya,

serta para undangan dan hadirin yang berbahagia.

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.

Pertama-tama saya ingin mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena
atas perkenanNyélah saya dapat menyampaikan pidato ilmiah pada acara yang sangat
berbahagia ini yaitu Dies Natalis Universitas Surabaya yang ke-47. Saya juga ingin
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Pimpinan Universitas
Surabaya serta Pimpinan Fakultas Hukum Universitas Surabaya atas kepercayaan yang
diberikan untuk menyampaikan pidato ilmiah dalam acara ini. Sungguh suatu kehormatan
dan kepercayaan yang tinggi bagi saya untuk dapat menyampaikan pidato ilmiah yang
berjudul “Pendekatan Integration-Oriented System Dalam Upaya Penanggulangan
Kejahatan Korporasi”

Hadirin yang saya hormati,
Di dalam era globalisasi khususnya dalam menyongsong Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA), kemajuan perekonomian Indonesia telah menjadi perhatian serius dari dunia
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internasional. Salah satunya telah dibahas dalam International Bar Association Conference
2015 yang memberikan pengakuan pesatnya kemajuan perekonomian Indonesia sebagai
new emerging global economic giants yang bergeser dari BRICS (Brazil, Rusia, India,
China, South Africa) menuju ke MINT (Mexico, Indonesia, Nigeria, Turkey). Dikatakan
sebagai berikut: “MINT GDP growth forecasts are tremendous, indicating that MINT most
likely will be changing the global economic landscape in the next few years”.!

Pesatnya perkembangan perekonomian tentu tidak dapat dilepaskan dari peran serta
korporasi sebagai bagian dari pelaku usaha yang memiliki peranan sangat penting dalam
berkompetisi dibidang usaha. Keberadaan korporasi memang sangat memberikan manfaat
positif bagi masyarakat khususnya dalam hal memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat
dalam segala aspek. Namun tidak dapat dielakkan pula bahwa keberadaan korporasi yang
‘memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan kerapkali menimbulkan dampak negatif.
Di dunia, tidak sedikit perusahaan multinasional melakukan berbagai kejahatan korporasi,
salah  satunya adalah kasus Lockhead Corporation yang  melakukan
pembayaran/penyuapan terhadap berbagai pejabat di Jepang, Turki, Yunani dan Belanda,
Selain itu juga terdapat hasil kejahatan korporasi yang melakukan kegiatan manipulasi
laporan keuangan seperti Enron, Worldcom dan Xerox. Di Indonesia, korporasi juga sering
melakukan kejahatan korporasi seperti beberapa contohnya PT. Duta Graha Indah yang
terlibat dalam proyek pembangunan wisma atlet, Asian Agri Group serta Chevron. Salah
satu contoh kejahatan korporasi yang dilakukan yaitu terkait dengan kasus korupsi.
Keterlibatan korporasi dalam kasus-kasus korupsi baik sebagai pelaku tindak pidana
penyuapan maupun korporasi yang dijadikan sarana untuk melakukan tindak pidana
korupsi. Tidak hanya terkait dengan tindak pidana korupsi, korporasi juga melakukan
berbagai tindak pidana dibidang perpajakan, perbankan, pencucian uang, lingkungan
hidup, perlindungan konsumen dan banyak lainnya,

Spektrum dampak dari kejabatan korporasi sangat luas dan berbeda dari kejahatan
konvensional seperti pembunuhan, pemerkosaan, penganiayaan, penipuan dan lain-lain.

! International Bar Association Conferences, “from BRICS to MINT. and Beyond!”, The Waldorf Hilton,
London, England 25 — 27 February 2015 menjelaskan secara lengkap : “Since 2001 the emerging economies
of BRIC (Brazil, Russia, India, China) — later defined as BRICS by adding South Africa to the list have been
recognised as the symbols of rapid growth and opportunity in the global economy. Today, Mexico, Indonesia,
Nigeria and Turkey (MINT) are new emerging global economic giants. MINT GDP growth forecasts are
tremendous, indicating that MINT most likely will be changing the global economic landscape in the next few
years”.
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